BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Salah satu bagian tubuh yang sangat memengaruhi keschatan dan penompilan
seseorang adalah kulit wajahnya. Jenis kulit wajah yang berbeda, seperti normal,
berminyak, kering, sensitif. atsu kombinasi, menentukan perawatan yang tepal untuk
mencegah masalah seperti por pori besar stau jerswat. Penilaian manual oleh dokter kulit
sering subjektif, memakan waktu, dan bm pada keahlian individu, sehingga
menghasilkan diagnosis yang tidak konsisten [1].

Observasi tethadop masyarakat Indonesia menunjukan prevalensi tinggi kondisi
kulit wajah yang butuh identifikasi dini. Studi observasional pada 419 perempuan usia 20
hingga 60 tahun ¢ Jakarta menemuknn melasma mencapai 71% di usia usia 20-30 tahun,
Jerﬂﬁ.mgmh.i 10% responden pada kelompok usia yang sama [2] Tinjauan
pustaka nasional menyoroti ketidakmampuan menentukan fipe kulit sefing schabkan
kesalahan pemilihan produk skincare, di mana survei Boauty Hl‘hﬂﬂgukkan
penjualan skincare mencapai 31.7% dari total indusiri kesmetik [3].

Akses terbitas untuk konsultasi secara langsung kepada dokter kulit di huar kota-
kota besar mﬁ:n.tk fenomena ini. 'Sementara pemmhuhan industri kosmetik

prﬂ_n mencapai 7.2% per tahun hingga 10-15 tﬂhtm. npﬂn)nng 3], Situasi ini
eucw:m kebutuhan akan solusi otomatis berbasis pengolah: '”_-nlrnﬂmi klasifikasi
Jenis k‘ﬂmm mmm;bnhcs secorg hunuhlm perangkat digital.

Perkembangan Deep Leaming, khusunya Convolutional Neural Network (CNN).

mendukung kalasifikes citra kulit wajnh dengan mengekstrasi fitur seperti tekstur dan

warna [4]. [5]. MobileNet¥2, memiliki arsitekiur CNN yang baik untuk perangkat
berkomputasi terbatas, yang nmrduhmnuﬂsiemi komputasi pada aplikasi berbasis web
[6] Studi sebelumnya menunjukkan keberhasilan MobileMNetV2 dalam klasifikasi
penyakit kulit menjadi dasar potensial untuk klosifikasi jenis kulit wajah [7].

Beberapa metode umtuk mengklasifikasikan citra kulit wajah telah dikembangkan
menggunakan pendekatan CNN. ResNet-30 mencapal akurasi 99.86% pada dataset
sebanyak 1,119 citra [8]. Teachahle Machine menghasilkan akurasi hingga 98-99% pada
citra kulit wajah berjerawal, berminyak, dan sehat dalam eksperimen dengan dataset lebih



besar [9]. MobileNetV?2 capai akurasi hingga $9% pada 350 citra jerawat [10].

Metode berbasis fitur manual masih rentan terhadap variasi kondisi eksternal
seperti pencahayaan, yang dapat menurunkan akurasi klasifikasi kulit wajah [11]. CNN
tanpa transfer learning mengalami penurunan performa signifikan pada dataset terbatas
[12] Oleh Karena itu, penggunaan model pretrained seperti ResNetSO tetap mampu
mencapai akurasi >90 % hanya dengan kurang dari 3.000 gambar dan dapat dijalankan
secara real-time pada aplikasi web [13].

Klasifikasi berbasis CNN sering ataset besar dan waktu pelatihan
yang lama [ 14]. Untu m o
padi dutaset o, cenitlh dan data terbatas [15].

e mdmngpwm-:hlum veb [9].
ini adalah untuk membuat model Hﬂxlﬁkﬂmﬁh jah yang

dodel ini mendukung rekomendasi per: ERER-tiniz, yang
v untuk industri kecantikan dan kesehatan kulit



1.2

Rumuosan Masalah

Berdasarkan [latar belakong vang telah dmikan, romusan masalah dalam

penelitizn ini adalah sebagai berikut:

I.

bt

Bagaimana mengembangkan model klasifikasi citra jenis  kulit wajah
menggunakan pendekatan hybnd transfer learning MobileNet-5VM?

. Seberapa akurat model hybrid MobileNet-SVM dalum mengklasifikasikan jenis

kulit wajah (normal. berminyak. berjerawat, kering) berdasarkan citra digital,
berdasarkan metrik akurasi, presisi. recall, dan F | -score?

- Bagaimana model klisifikasi jenis kulit wajah yung tepat dan efisien dapat

diimplementasikan dalam sebush aplikasi web yang dopat digunakan oleh
mqp_gnﬁhll umum  melalul perangkat berbasis browser dengan spesifikasi
e

1.3 Batasan Masalah
Untuk menjaga fokus penelitian, batasan masalsh dalam penelitian i adalah
sebagar berikut:

I. Penelitian hanya mengklasifikasikan jenis kulit wajah yang terdid dasi normal,

2

il

berminyak. kering, dan berjerswat berdasarkan citra digital.

Datuse! citra yang digunakan berasal dari database p.m.. th’il melibatkan
akuisisi data lokal.

Mode! Klasifikasi hanya menggonakan arsitektur MobileNet dengan Support
Vector Machine (SVM) sebagai pengklasifikasi, fanpa membandingkan dengan
arsitektur fain seperti ResNet stasi VGG

Penelitian tidak mencakup analisis penyakit kulit, hanya berfokus pada klasifikasi
jenis kulit wajah.

Penelitian hanya menggunakan mode! transfer learning dengan MobileNet vang
telah dilatih sebelumnya pada datasel ImageNet, tanpa melatih model dari awal.

Evaluasi model hanya dilakukan berdasarkan metrik skurasi, presisi, recall, dan
Fl-score, tanpa analisis performa pada perangkat keras tertentu seperti

smartphone.
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Tujuan Fenelitinn

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, tujuan penelitian mi

adalzh sebagai berikut:

I.

!:-.I

Mengembangkan model klasifikasi citra jenis kulit wajah (normal, berminyak,
berjerawat dan kering} yang akurat melalui pendekatan hybrid transfer learning
MaobileNet-5VM menggunakan dataset publik.

Menganalisis dan memvalidasi performa model hybrid MobileNet-SVM dalam
mengklasifikasikan jenis hﬂ:lnmﬂhh&m:kgn metrik evaluasi akurasi. presisi,
recall, dan F i—wﬁ.ﬁ

Mengmmﬁhn mmmm ke dﬂunq:hh:as: web vang dapat
dm plblll: umtuk |  analisis kulit wnh !m olomatis dan real-
time:

Mﬁ Penelitinn

-ﬂa h@ penelitian ini tercapai, maks manfaat yang dapat diperoleh-adalah

mbngaxllﬂﬂknt:

e

. Manfast Teoretis: Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi bagi penelitian
lumjutan terkait pengembangan model klasifikasi berbasis deep leaming vang
Iﬁs:m. Penelitian ini dapat memperkaya wwﬂn m tentang penerapan
pendekatan hybrid transfer learning “nhlIeNetm dltp;'n klasifikasi citra jenis
WMWMg pﬂngulnhm mﬂuﬁm kanm;lisan buatan.

Manfiiat Praktis: Model klasifikasi yang dikembangkan dspat dimanfaatkan
mlalui qﬁlﬂ%ﬂlﬁ masyaraknt unu.un,]!l‘li:ﬁ!l h:ecnmlkan‘ atau industri
kosmetik dalam menentukan jenis kulit wﬁ_ﬂt{@nal. berminyak, berjerawat.
kering) secara otomatis dan skural berdasarkon citra digital. Hal ini
memungkinkan pemilihan produk perawatan kulit vang lebih tepat, mengurangi

ketergantungan pada penilaian manual, dan mendukung pengembangan aplikasi
berbasis smartphone untuk analisis kulit wajah.



1.6 Sistematika Penullsan

Sistematika penulisan skripsi ini memuat uraian garis besar isi setiap bab yang
disusun untuk memberikan gambaran menyeloruh lentang penelitian. Berikut adalah
deskripsi isi masing-masing hab:

BAB I PENDAHULUAN

Bab ini terdiri dari enam subbab, yaitu latar belakang masalsh yang menguraikan

pentingnya klasifikasi otomatis jenis kulit wajah, keterbatnsan metode manual,

rumusan masalah, batasan masq.]._ﬂ_t._tﬁlm penelitian, manfaat penelitian, serta
sistematika peniulisan.

BAB IL TINJAUAN PUSTAKA

Buab ini herisi tinjauan pustaka terhadap penclitian terdahuly, serta dusar teori yang

digunalan. meliputi pengolahan citra digital, machine learning, deep learning.

Canvolutional Neursl Network (CNN),arsitektur. MobileNetV2,  transfer

I%n'mng, Support Vector Machine {SVM), dan mﬂrikmhﬂﬁ"piﬁ_rmu madel.

BAB Il METODE PENELITIAN

Bab ini didslamnya terdapat penjelasan objek penelitian berupa eftra jemis kulit

wajah, alur penelitisn yang mencakup akuisisi data, pra-pemrosesan dan

sugmentasi, pembuatan model hybrid MobileNetY2 dengan RBF-SVM,
mnplementasi ke dalam aplikasi web, pengujian, serta deployment, disertai dengan
alat dan bahan yang digunakan baik peranghat kmmﬂlplm pemngkat lunak.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini merupakan ﬁmmpenuhs lakukan dalam mengembangkan model

klasifikasi, meliputi eksplor: i i datusel, pra-pemrosesan data, pelatihan dan

evaluasi model hybrid, analisis kesalshan Klasifikast, pengembangan aplikasi web

FACEDX, panguymm.]ﬂnm proses deployment aplikasi pada domain
publik  hitps://facedcwebid, dilengkmpi pembohasan  mendalam  dan

perbandingan dengan penelitian terdahulbu.
BAB V PENUTUFP

Bab ini berisi kesimpulan yang merangkum pencapaian tujuan penelitian serta
saran  yang dapat penelti rangkum selama proses penclitian, termasuk
rekomendasi pengembangan lebih lanjut untuk meningkatkan akurasi model dan
penerapan sistem pada skala yang lebih luas



	Bab 1_22.11.4981_2026-02-04_203730_001.pdf (p.1)
	Bab 1_22.11.4981_2026-02-04_203730_002.pdf (p.2)
	Bab 1_22.11.4981_2026-02-04_203730_003.pdf (p.3)
	Bab 1_22.11.4981_2026-02-04_203730_004.pdf (p.4)
	Bab 1_22.11.4981_2026-02-04_203730_005.pdf (p.5)

